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RINGKASAN 

 

Harianti.  L013 18 1 001. “Kolagen Kulit Ikan Barakuda (Sphyraena jello) 
sebagai Bahan Aktif Masker Peel Off” dibimbing oleh Metusalach sebagai 
Pembimbing Utama dan Marianti A.Manggau sebagai Anggota Pembimbing I, 
Latifah Rahman sebagai Anggota Pembimbing II.  

  Kolagen adalah salah jenis protein berbentuk serabut atau fibril yang 
diperoleh dari kulit, tulang dan organ hewan. Kolagen merupakan jaringan fiber 
yang kuat namun lentur yang menjadikannya memiliki banyak kegunaan.  Saat 
ini, kolagen telah banyak digunakan dalam kosmetik sebagai bahan aktif untuk 
meningkatkan kelembaban kulit, mencegah keriput dan menjaga elastisitas kulit. 
Secara komersial, umumnya kolagen diperoleh dari hasil ekstraksi kulit dan 
tulang sapi atau babi, namun kolagen dapat pula diekstraksi dari kulit, tulang, 
sisik, dan organ dalam ikan.  Salah satu jenis ikan yang potensil sebagai sumber 
kolagen adalah ikan barakuda (Sphyraena jello). Telah banyak penelitian 

mengenai kandungan kolagen pada ikan, namun sangat sedikit yang melakukan 
penelitian kandungan kolagen pada ikan barakuda dan pengaplikasiannya 
sebagai bahan aktif sediaan gel masker peel off.  Penelitian ini bertujuan untuk 
untuk membuat sediaan gel masker peel off kolagen kulit ikan barakuda dan 
menganalisis karakteristik kimia kulit ikan barakuda sebagai sumber kolagen, 
mengesktrak kolagen, menganalisis karakteristik fisik dan kimia kolagen kulit ikan 
barakuda sebagai bahan aktif sediaan gel masker peel off, kemudian 
memformulasi dan mengevaluasi karakteristik fisik sediaan gel masker peel off, 
dan mengevaluasi tingkat iritasinya pada kulit sukarelawan. Sediaan gel masker 
peel off menggunakan bahan aktif kolagen kulit ikan barakuda dengan 

konsentrasi 0,3% (F1); 0,6% (F2); 0,9 (F3); 1,2% (F4); 1,5% (F5); 1,8% (F6) dan 
tanpa kolagen (F0) sebagai kontrol. Ikan barakuda yang digunakan pada 
penelitian ini diambil dalam keadaan masih segar dari Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI) Maccini Baji, Kelurahan Pundata Baji, Kecamatan Labakkang, Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik kimia 
kulit ikan barakuda memenuhi persyaratan sebagai bahan baku untuk 
memproduksi kolagen. Kolagen kulit ikan barakuda memiliki karakteristik fisik dan 
kimia yang memenuhi syarat sebagai bahan aktif kosmetik. Secara organoleptik 
sediaan gel masker peel off memiliki konsistensi kental, tidak berbau, teksturnya 

lembut dan berwarna kuning agak kecoklatan lebih muda, tidak berwarna 
(bening) untuk formula untuk formula tanpa kolagen kulit ikan barakuda. Semua 
sediaan memiliki homogenitas dan karakteristik yang baik. Gel masker peel off 

tidak menimbulkan iritasi pada kulit sukarelawan sehingga sediaan gel masker 
peel off kolagen kulit ikan barakuda aman untuk digunakan sebagai sediaan 

topikal. 
 
Kata kunci: Bahan aktif, kolagen kulit ikan, karakteristik fisiko-kimia, gel masker 

peel off, evaluasi fisik, uji  iritasi kulit  
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SUMMARY 

 

Harianti. L013181001. “Barracuda (Sphyraena jello) Skin Collagen a An Active 
Ingredient for Peel Off Mask Gel” supervised by Metusalach as the principal 
supervisor and Marianti A.Manggau as the co-supervisor I, Latifah Rahman as 

the co-supervisor II 
 

 Collagen is a type of protein in the form of fibers or fibrils obtained from 
skin, bones and animal organs. Collagen exists composed as a network of strong 
but flexible fibers that give it many uses. Currently, collagen has been widely 
used in cosmetics as an active ingredient to increase skin humidity, prevent 
wrinkles and maintain skin elasticity. Commercially, collagen is generally 
obtained from the extraction of skin and bones of cows or pigs, but it can also be 
obtained from the skin, bones, scales and internal organs of fish. There have 
been many studies regarding the collagen content in fish, but very few have 
investigated the collagen content in barracuda fish and its application as an 
active ingredient in peel off gel mask preparations. This study aimed to analyze 
peel off mask gel preparations of barracuda fish skin collagen by analyzing the 
chemical characteristics of the barracuda fish skin to assess its feasibility as a 
source of collagen, extract the collagen, analyze the physical and chemical 
characteristics of barracuda fish skin collagen as an active ingredient in gel 
preparations of the peel off mask, then analyze the physical characteristics of the 
peel off mask gel preparation and test level of irritation on the volunteer's skin. 
Peel off gel masks were prepared using the active ingredient of barracuda fish 
skin collagen with a concentration of 0.3% (F1); 0.6% (F2); 0.9 (F3); 1.2% (F4); 
1.5% (F5); 1.8% (F6) and without collagen (F0/control). The fresh barracuda fish 
used in this study was taken from Maccini Baji Fish Auction Place (TPI), Pundata 
Baji Village, Labakkang District, Pangkep Regency. The results showed that the 
chemical characteristics of barracuda fish skin met the requirements as a raw 
material for the collagen production. The barracuda skin collagen has good 
physical and chemical characteristics as an active ingredient in cosmetics. 
Organoleptically, the peel off mask gel preparation had a thick consistency (low 
to strong), odorless, soft texture and slightly brownish light yellow in color, 
colorless (clear) for preparation without barracuda fish skin collagen. All of peel 
off mask preparations had good homogeneity and characteristics. The peel off 
mask gel did not cause irritation to the volunteer's skin, so that the barracuda fish 
skin collagen was safe to be used as an active ingredient in topical preparation. 
 
Keywords:  Active ingredient, fish skin collagen, physico-chemical characteristics, 

peel off  mask gel, physical evaluation, skin irritation 
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I.   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kolagen adalah protein struktural utama dalam jaringan ikat Vertebrata 

dan jumlahnya sekitar 30% dari total protein hewani (Muyonga et al., 2004a). 

Kolagen ini merupakan komponen utama dari jaringan ikat, otot, gigi, tulang dan 

kulit (Potaros et al., 2009). Kolagen terdiri atas tiga rantai polipeptida triple helix 

berukuran hampir sama dan setiap rantai mengandung sekitar 1000 asam amino 

dengan panjang rata-rata 300 nm dan diameter 1,4 nm.  Molekul dasar kolagen 

terbentuk dari tiga rantai polipeptida yang saling berpilin membentuk struktur 

triple heliks dengan susunan asam amino yang khas yaitu Gly-X-Y, pada posisi X 

adalah prolin dan posisi Y adalah hidroksiprolin (Friess, 1998).  

Kolagen memiliki peranan penting dalam industri, biomedis, farmasi, 

makanan, dan kosmetik (Kim & Mendis, 2006). Pemanfaatan kolagen dalam 

bidang industri berkembang pesat karena kolagen memiliki karakteristik yaitu 

mudah diserap dalam tubuh, memiliki sifat antigenesis rendah, afinitas dengan 

air tinggi, tidak beracun, biocompatible dan biodegradable, relatif stabil, dapat 

disiapkan dalam berbagai bentuk sesuai kebutuhan, dan mudah dilarutkan dalam 

air maupun asam (Lee et al., 2001).   

Kolagen digunakan sebagai bahan aktif dalam bidang kosmetik pada 

produk perawatan kulit yang berfungsi membersihkan kulit, meningkatkan 

kelembaban kulit, mencegah keriput, menjaga kulit dari pengaruh buruk radiasi, 

dan menjaga elastisitas kulit. Kandungan kolagen dalam tubuh manusia 

berkurang seiring dengan bertambahnya usia. Kerusakan kolagen pada kulit 

dapat juga disebabkan oleh paparan radiasi ultraviolet-A (UV-A) dan ultraviolet-B 

(UV-B) dari sinar matahari (Draelos & Thaman, 2006). 

Kolagen yang banyak beredar di pasaran dibuat dari bahan baku jaringan 

kulit dan tulang sapi ataupun babi. Adanya isu penyakit sapi gila atau lebih 

dikenal dengan istilah bovine spongiform encephalopathy (BSE), mengakibatkan 

kekhawatiran penggunaan kolagen dari sapi serta larangan penggunaan semua 

jenis bahan yang berasal dari babi bagi umat Islam, sehingga diperlukan 

alternatif sumber kolagen yang aman dan halal (Schrieber & Gareis, 2007). 

Sumber kolagen komersial yang digunakan umumnya berasal dari bahan baku 

kulit sapi dan babi. Sumber kolagen tersebut memiliki risiko penularan penyakit, 

hambatan etnis, dan kepercayaan (Li et al., 2013).  

 

 



2 
 
 

 Kulit ikan adalah bahan baku yang potensial untuk digunakan sebagai 

sumber kolagen (Nalinanon et al., 2007). Pembuatan kolagen dari kulit ikan 

potensial untuk dikembangkan di Indonesia karena kurangnya pemenuhan 

kebutuhan kolagen secara lokal, sementara pemanfaatan kolagen dari berbagai 

industri begitu besar. Kulit ikan sebagai sumber kolagen mempunyai struktur 

molekul yang lebih kecil dibandingkan dengan kolagen yang bersumber dari sapi 

atau babi sehingga lebih mudah untuk diserap (Kumar et al., 2011). Limbah yang 

dihasilkan pada saat pengolahan ikan dapat mencapai 20 - 60% dari bahan 

baku.  Limbah berupa kulit dan tulang ikan mencapai 30% dari limbah tersebut 

memiliki kandungan kolagen yang tinggi (Gomez-Guillen et al., 2002). Protein 

ekstraseluler pada kulit lebih dari 50% merupakan kolagen (Friess, 1998). 

Pemanfaatan kulit ikan sebagai sumber kolagen dapat mengurangi limbah 

industri pengolahan dan meningkatkan nilai tambah pada limbah tersebut. 

Salah satu bahan kulit ikan yang berpotensi digunakan sebagai sumber 

kolagen adalah kulit ikan barakuda. Volume produksi ikan barakuda di Indonesia 

mengalami peningkatan pada tahun 2014-2018 berturut-turut adalah 13.045,00; 

17.388,74; 26.400,00; 22.582,21 dan 28.932,38 ton/tahun dengan rata-rata 

kenaikan sebesar 26,70% per tahun. Produksi ikan barakuda di Sulawesi Selatan 

juga mengalami peningkatan dari tahun 2014-2018 berturut-turut yaitu 853.00; 

1.804,10; 3.095,00; 2.215,04; dan 3.315,35 ton/tahun dengan rata-rata kenaikan 

29,38% (Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap, 2019). Ikan barakuda 

dimanfaatkan dalam bentuk segar, beku, kering asin dan fillet. Ikan barakuda 

saat ini banyak dimanfaatkan dalam bentuk filet yang digunakan oleh para 

pengusaha industri rumah tangga sebagai bahan baku untuk olahan bakso, 

nugget, siomay, otak-otak dan pempek. Perkembangan industri pengolahan filet 

ikan ini berdampak positif yaitu sebagai sumber devisa negara dan penyedia 

lapangan kerja. Namun, industri filet ini juga memiliki dampak negatif yaitu limbah 

hasil produksi berupa kepala, tulang, isi perut, sisik dan kulit.   

Pembuatan kolagen dari kulit ikan barakuda perlu dikembangkan 

mengingat besarnya pemanfaatan kolagen bagi berbagai industri dan kurangnya 

pemenuhan kebutuhan kolagen di Indonesia secara lokal. Kumar et al. (2011) 

menyatakan bahwa kolagen dari kulit memiliki struktur molekul yang lebih kecil 

dibandingkan dengan kolagen dari kulit sapi atau babi sehingga lebih mudah 

untuk diserap. 
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Ekstraksi kolagen kulit ikan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

Acid-Solubilized Collagen (ASC). Ektraksi kolagen sebagai bahan formulasi 

kosmetik dilakukan dengan metode ASC karena kolagen yang dihasilkan 

memiliki kemurnian dan viskositas yang lebih tinggi (Wang et al. (2008). 

Pemanfaatan kolagen dalam bidang kosmetik di antaranya untuk produk 

gel masker peel of. Kolagen pada kosmetik mampu menahan air sehingga dapat 

mempertahankan kelembaban kulit (Barel et al., 2009). Masker gel peel off 

banyak dikembangkan karena memiliki keunggulan-keunggulan yaitu mudah 

digunakan, sediaannya berbentuk gel yang sejuk dapat merelaksasikan, 

membersihkan, dan mencerahkan wajah secara maksimal (Morris, 1993), serta 

dapat dengan mudah diangkat atau dilepas seperti membran elastis 

(Rahmawanty et al., 2015).   

Masker wajah peel off dapat meningkatkan hidrasi pada kulit karena 

adanya oklusif (Velasco, 2014). Masker peel off juga dapat melembabkan dan 

melembutkan kulit wajah (Vieira et al., 2009). Masker ini dapat mengangkat 

komedo, kotoran, sel kulit mati dan efektif melembabkan kulit. Masker peel off 

yang diaplikasikan menyeluruh dan didiamkan hingga kering kemudian dikelupas 

akan menjamin wajah menjadi bersih, lembab dan pori tidak tersumbat. 

Umumnya masker dapat terbuat dari kolagen karena jaringan kulit terdiri atas 

75% serat kolagen yang berperan menjaga kelembaban, kekencangan dan 

elastisitas kulit.    

Produksi kolagen yang tinggi ketika usia muda menyebabkan kulit 

menjadi halus, kencang, dan sehat. Produksi kolagen menurun sekitar 1,5% 

setiap tahunnya ketika usia mencapai 25 tahun ke atas. Berkurangnya kolagen 

pada kulit sebagai faktor utama yang menyebabkan wajah terlihat tua, kering, 

berkerut dan tidak bercahaya (Peranginangin et al., 2014). Kolagen mengandung 

asam amino yang dibutuhkan kulit untuk terbebas dari berbagai masalah. 

Penambahan kolagen kulit ikan barakuda digunakan sebagai zat aktif karena 

ingin menghasilkan sediaan masker peel off yang dapat berpenetrasi dan 

mensuplai kolagen ke dalam jaringan epidermis sehingga mampu meregenerasi 

kulit. Selain itu, penambahan variasi konsentrasi kolagen kulit ikan barakuda 

yang digunakan sebagai bahan aktif pada formulasi masker gel peel off 

dimaksudkan agar diperoleh sediaan gel masker yang dapat langsung 

membentuk film yang kuat, cepat kering, mudah mengelupas, dan memiliki 

viskositas yang baik. 
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Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai masker kolagen, antara lain 

masker wajah peel off berbasis gelatin dari sisik ikan kakap merah. Nilai 

organoleptik berwarna putih, tidak berbau dan tekstur kasar; pH 6,5; waktu 

mengering 12 menit 43 detik, dan viskositas 1,3 Cp. Sediaan memiliki viskositas 

yang rendah karena peningkatan gliserin dalam sediaan masker peel off akan 

menurunkan nilai viskositas (Wulandari & Monica, 2017). Pemanfaatan sisik ikan 

bandeng sebagai masker wajah. Satu sachet masker sisik bandeng seberat 53 g 

mengandung 25,28% kolagen (Kantor Berita Religius Nasional, 2018). 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian mengenai 

ekstraksi dan karakterisasi kolagen dari kulit ikan barakuda serta aplikasinya 

sebagai bahan aktif pada formulasi masker peel off, karakteristik fisik dan uji 

iritasi sediaan gel masker peel off.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana karakteristik kimia kulit ikan barakuda sebagai bahan baku 

dalam pembuatan kolagen? 

2. Bagaimana karakteristik fisik kolagen kulit ikan barakuda sebagai bahan aktif 

sediaan gel masker peel  off? 

3. Bagaimana karakteristik kimia kolagen kulit ikan barakuda sebagai bahan 

aktif sediaan gel masker peel  off? 

4. Bagaimana formulasi dan karakteristik fisik sediaan gel masker peel off 

kolagen kulit ikan barakuda? 

5. Bagaimana tingkat iritasi sediaan gel masker peel off kolagen kulit ikan 

barakuda pada kulit sukarelawan?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah menghasilkan kolagen dari kulit ikan 

barakuda (Sphyraena jello) yang dapat menjadi alternatif kolagen, mempunyai 

karakteristik fisik dan kimia yang sesuai sebagai bahan aktif masker peel off. 

Karakteristik fisik masker peel off kolagen kulit ikan barakuda diharapkan baik 

dan tidak mengiritasi kulit. 

  Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

1) Mengevalusi karakteristik kimia kulit ikan barakuda sebagai bahan baku 

dalam pembuatan kolagen.   
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2) Mengevaluasi karakteristik fisik kolagen kulit ikan barakuda sebagai bahan 

aktif sediaan gel masker peel off 

3) Mengevaluasi karakteristik kimia kolagen kulit ikan barakuda sebagai bahan 

aktif sediaan gel masker peel off 

4) Memformulasi dan mengevaluasi karakteristik fisik sediaan gel masker peel 

off kolagen kulit ikan barakuda  

5) Mengevaluasi tingkat iritasi sediaan gel masker peel off kolagen kulit ikan 

barakuda pada kulit sukarelawan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang solusi bagi 

permasalahan limbah industri pengolahan ikan, peluang nilai tambah limbah 

industri pengolahan terutama untuk jenis ikan barakuda, bahan baku alternatif 

penghasil kolagen yang aman dalam industri kosmetik, dan karakteristik kolagen 

kulit ikan barakuda.  Penelitian ini juga menghasilkan produk sediaan gel masker 

peel off kolagen kulit ikan barakuda bermanfaat sebagai produk perawatan kulit 

wajah yang digunakan untuk membersihkan, melembabkan, mencerahkan kulit 

wajah, dan tidak menyebabkan iritasi pada kulit. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian dan kajian pustaka, maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Kulit ikan barakuda memiliki karakteristik kimia yang layak dijadikan sebagai 

bahan baku dalam pembuatan kolagen  

2. Karakteristik fisik kolagen dari kulit ikan barakuda memenuhi spesifikasi 

kolagen sebagai bahan aktif kosmetik 

3. Karakteristik kimia kolagen dari kulit ikan barakuda memenuhi spesifikasi 

kolagen cosmetic grade   

4. Masker peel off dengan penambahan kolagen kulit sebagai bahan aktif 

memiliki karakteristik fisik yang baik 

5. Masker peel off kolagen kulit ikan barakuda tidak mengiritasi kulit. 

E. Batasan Penelitian 

Ada banyak faktor yang memengaruhi kadar kolagen ikan, di antaranya 

adalah kondisi habitatnya, umur ikan, ukuran ikan, pakan ikan, dan lain 

sebagainya. Batasan penelitian perlu dilakukan agar fokus masalah dalam 

penelitian ini menjadi lebih jelas dan mudah mengidentifikasi faktor yang tidak 
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termasuk dalam ruang lingkup penelitian.  Peneliti membatasi penelitian ini hanya 

pada ikan barakuda jenis Sphyraena jello. 

F. Urgensi Penelitian 

Kolagen memiliki peranan penting dalam industri biomedis, farmasi, 

makanan, dan kosmetik. Kolagen dalam bidang kosmetik digunakan sebagai 

bahan aktif pada produk perawatan kulit yang berfungsi membersihkan kulit, 

meningkatkan kelembaban kulit, mencegah keriput, menjaga kulit dari pengaruh 

buruk radiasi, dan menjaga elastisitas kulit. Kolagen yang banyak beredar di 

pasaran dibuat dari bahan baku jaringan kulit dan tulang sapi ataupun babi. Kulit 

ikan adalah bahan baku yang potensial untuk digunakan sebagai sumber 

kolagen. Pembuatan kolagen dari kulit ikan potensial untuk dikembangkan di 

Indonesia karena kurangnya pemenuhan kebutuhan kolagen secara lokal, 

sementara pemanfaatan kolagen dari berbagai industri begitu besar. Selanjutnya 

pengaplikasian kolagen sebagai bahan aktif sediaan gel masker peel off perlu 

diuji tingkat iritasinya agar aman digunakan pada kulit. 

G. Kebaruan (Novelties) 

Telah banyak penelitian tentang kandungan dan manfaat kolagen ikan, 

namun belum ada yang melakukan penelitian yang mengaplikasikan kolagen 

ikan barakuda menjadi sediaan gel masker peel off. Penelitian ini memformulasi 

masker peel off dengan menggunakan bahan aktif kolagen kulit ikan barakuda. 

Karakterisasi fisik masker peel off dilakukan untuk mendapatkan karakteristik fisik 

yang baik. Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat iritasi masker peel off maka 

dilakukan pengaplikasian masker pada bagian lengan bawah sukarelawan. 

H. Kerangka Pikir 

Ikan barakuda merupakan salah satu jenis ikan pelagis yang banyak 

terdapat di perairan laut Indonesia dengan potensi ekonomi yang tinggi. Ikan 

barakuda saat ini banyak dimanfaatkan dalam bentuk filet yang digunakan oleh 

para pengusaha industri rumah tangga sebagai bahan baku untuk produk 

diversifikasi pengolahan ikan. Peningkatan permintaan filet ikan barakuda 

berdampak pada peningkatan limbah atau hasil samping produk antara lain kulit. 

Kulit adalah bahan baku yang potensial untuk digunakan sebagai sumber 

kolagen karena memiliki kandungan kolagen yang tinggi.  Proses penanganan 
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kulit menjadi kolagen merupakan salah satu upaya memberikan nilai tambah dan 

mengurangi jumlah limbah ikan.  

Kolagen secara komersial umumnya diperoleh dari hasil ekstraksi kulit 

dan tulang sapi atau babi.  Sumber kolagen ini dalam pemanfaatannya terhalang 

oleh faktor pembatas seperti agama, sosial, maupun kesehatan. Sumber kolagen 

lainnya yaitu kulit ikan barakuda (S. jello), mudah diperoleh, dan dapat diterima 

secara umum di masyarakat.   

Sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap karakteristik kimia kolagen 

kulit ikan adalah komposisi kimia kulit yang meliputi kadar air, abu, protein, 

lemak, dan logam berat (Hg, Pb, dan As). Upaya menilai kelayakan awal dari 

kulit ikan barakuda sebagai bahan baku pembuatan kolagen maka perlu 

dilakukan analisis komposisi kimia kulit. 

Proses ekstraksi kolagen merupakan hal penting yang perlu 

dipertimbangkan untuk memperoleh karakteristik fisik dan kimia kolagen yang 

optimal. Metode ekstraksi dan bahan baku yang digunakan dalam pembuatan 

kolagen dapat menentukan karakteristik fisik dan kimia kolagen. Larutan basa 

berperan dalam pelepasan protein non kolagen dan larutan asam membantu 

melonggarkan ikatan hidrogen pada kulit.  Pemanfaatan kolagen telah sangat 

luas dalam berbagai bidang, salah satunya adalah kosmetik.   

Kolagen merupakan protein serabut yang memberikan kekuatan dan 

fleksibilitas pada jaringan, terutama pada kulit dan banyak dimanfaatkan sebagai 

kosmetik untuk kesehatan kulit. Kandungan kolagen kulit ikan barakuda dapat 

dikembangkan menjadi suatu produk kosmetik berupa masker peel off. Masker 

peel off memiliki beberapa keunggulan, antara lain mudah digunakan dan mudah 

diangkat atau dilepas seperti membran elastis. Masker ini dapat mengangkat 

komedo, kotoran, sel kulit mati, dan efektif melembabkan dan melembutkan kulit 

wajah.  

Penggunaan kolagen kulit ikan barakuda sebagai bahan aktif pada 

masker peel off memungkinkan dapat memperbaiki karakteristik fisik sediaan gel 

masker peel off dan tidak menimbulkan iritasi pada kulit. Kerangka pikir penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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